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Abstract. This study aims to evaluate the effectiveness of vermicompost (liquid decomposition of earthworms) and 

BSF (Black Soldier Fly) compost in increasing nutrient uptake of nitrogen (N) and phosphorus (P), growth, and 

production of cherry tomatoes (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) on saline soils. . Saline soil is often an 

obstacle in crop cultivation because the high salt content can inhibit plant growth and nutrient uptake. The research 

method used was a Completely Randomized Design (CRD) with four treatments: control treatment (saline soil without 

treatment), vermicompost treatment, BSF compost treatment, and a combination of vermicompost and BSF compost 

treatment. Each treatment was repeated three times. Data collected included N and P nutrient uptake by plants, plant 

height, number of leaves, number of flowers, fruit weight per plant, and total fresh weight. The results showed that 

applying vermicompost, BSF compost, or a combination of vermicompost and BSF compost significantly increased 

cherry tomato plants' N and P nutrient uptake on saline soils. In addition, this treatment also had a positive effect on 

plant growth, as seen from the increase in plant height, number of leaves, and number of flowers. Cherry tomato fruit 

production also experienced a significant increase due to the application of vermicompost, BSF compost, and a 

combination of vermicompost and BSF compost. 

Keywords: BSF compost; cherry tomatoes; effectiveness of vermicompost 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas kascing (cairan hasil dekomposisi cacing tanah) dan 

kompos BSF (Black Soldier Fly) dalam meningkatkan serapan hara nitrogen (N) dan fosfor (P), pertumbuhan, serta 

produksi tomat ceri (Solanum lycopersicum var. cerasiforme)) pada tanah salin. Tanah salin sering menjadi kendala 

dalam budidaya tanaman, karena kandungan garam yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan dan serapan hara 

oleh tanaman. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan, 

yaitu perlakuan kontrol (tanah salin tanpa perlakuan), perlakuan kascing, perlakuan kompos BSF, dan kombinasi 

perlakuan kascing dan kompos BSF. Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Data yang dikumpulkan meliputi 

serapan hara N dan P oleh tanaman, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, berat buah per tanaman, dan bobot 

segar total. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kascing, kompos BSF, maupun kombinasi kascing dan 

kompos BSF secara signifikan meningkatkan serapan hara N dan P oleh tanaman tomat ceri pada tanah salin. Selain 

itu, perlakuan tersebut juga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman, terlihat dari peningkatan tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan jumlah bunga. Produksi buah tomat ceri juga mengalami peningkatan yang signifikan 

akibat pemberian kascing, kompos BSF, dan kombinasi kascing dan kompos BSF. 

Kata kunci: efektivitas kascing; kompos BSF; tomat ceri 
 

PENDAHULUAN 

Kesuburan tanah akan menurun apabila 

keseimbangann produk yang dipanen dan 

pemupukan tidak diperhatikan dengan baik. 

Hal ini mengakibatkan menurunnya kualitas 

tanah yang kurang menguntungkan bagi 

tanaman, seperti tanah yang mengandung 

garam (tanah salin). Tanah salin disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti adanya intrusi air 

laut, penggunaan air irigasi yang mengandung 

garam, atau tingginya penguapan air dengan 

sedikit hujan sehingga garam-garam naik ke 
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area perakaran tanaman. Indonesia, sebagai 

negara kepulauan, memiliki luas lahan yang 

terkena dampak tanah salin yang sangat besar. 

Luas lahan yang terdampak tanah salin di 

Indonesia diperkirakan mencapai 13,2 juta 

hektar. Kondisi ini semakin memburuk seiring 

dengan perubahan iklim global, seperti 

peningkatan suhu dan permukaan air laut yang 

terus meningkat (Kusmiyati et al., 2015; 

Susanto et al., 2022). Kualitas tanah 

memainkan peran yang sangat penting dalam 

mencapai kesuksesan dalam produksi 

pertanian. Mengatasi dampak negatif dari tanah 

salin, ada beberapa langkah yang dapat 

diambil, termasuk perbaikan tanah salin 

melalui pendekatan kimia dan biologi. Dalam 

upaya perbaikan tanah salin, pendekatan kimia 

sering digunakan dengan menambahkan bahan 

pembenah tanah seperti gypsum (García-

Santiago et al., 2019; Gomes et al., 2017; Jara-

Samaniego et al., 2017; Siyum et al., 2022; 

Zewde & Purba, 2022).  

Kompos BSF (Black Soldier Fly) telah 

diperkenalkan sebagai alternatif baru dalam 

pengelolaan sampah organik dengan tujuan 

memperlancar siklus nutrien selain siklus hara 

(Fahmi, 2018). Dalam penelitian lain telah 

terbukti bahwa BSF mampu mengurai sampah 

organik dengan bantuan larva yang dapat 

mengekstrak energi dan nutrisi dari berbagai 

jenis sampah, termasuk sayuran, sisa makanan, 

bangkai hewan, dan kotoran, yang digunakan 

sebagai sumber makanannya (Nurindriana & 

Wicaksono, 2022; Prayitno et al., 2023). 

Vermikompos atau kascing adalah suatu 

metode pengomposan yang melibatkan 

keberadaan organisme makro, seperti cacing 

tanah. Cacing tanah jenis Lumbricus rubellus 

dipilih sebagai cacing yang ideal untuk 

pengomposan karena sistem pencernaannya 

mengandung mikroorganisme, enzim, dan 

senyawa organik lainnya (Nurrahmadhan et al., 

2022). Pemberian pupuk menjadi aspek 

penting dalam meningkatkan struktur dan 

kandungan unsur tanah untuk meningkatkan 

kesuburan tanah. Penggunaan pupuk kascing 

dan kompos BSF adalah contoh pupuk organik 

yang memiliki keunggulan dibandingkan 

dengan jenis pupuk organik lainnya. Pemberian 

pupuk organik pada tanaman tomat berdampak 

signifikan pada parameter pertumbuhan 

tanaman baik dari segi vegetatif maupun 

generatif (Aurdal et al., 2022). 

Tanaman tomat ceri (Solanum 

lycopersicum var. cerasiforme) merupakan 

salah satu tanaman yang populer di kalangan 

masyarakat. Tomat ceri termasuk dalam 

kategori tanaman tropis yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi, sehingga budidaya tomat ceri 

dapat dianggap sebagai usaha yang 

menjanjikan baik dalam skala konvensional 

maupun industri pertanian. Petani 

konvensional sering menghadapi tantangan 

dalam produksi tomat ceri, seperti kondisi 

lahan yang tidak optimal dari segi fisik, kimia, 

dan biologi, sehingga target produksi optimal 

belum tercapai (Wahyudin & Irwan, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas kascing (cairan hasil dekomposisi 

cacing tanah) dan kompos BSF (Black Soldier 

Fly) dalam meningkatkan serapan hara 

nitrogen (N) dan fosfor (P), pertumbuhan, serta 

produksi tomat ceri (Solanum lycopersicum 

var. cerasiforme)) pada tanah salin. 

 

METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus sampai dengan Desember 2022. 

Media tanam diambil dari Mangrove Gunung 

Anyar. Penelitian dilaksanakan di Lahan 

Percobaan Fakultas Pertanian UPN “Veteran 

Jawa Timur. Pengujian laboratorium dilakukan 

di Laboratorium Tanah Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian Jawa Timur. 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari polybag 35x35cm, paranet, ember , 

gembor, gelas ukur, cetok, cangkul, botol 

spray, plastik, amplop, palu, ayakan diameter 

2mm, tali rafia, metline, timbangan analitik, 

ajir, alat tulis, peralatan laboratorium dan 
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kamera. Bahan yang digunakan penulis dalam 

penelitian adalah residu hasil biokonversi BSF, 

tanah salin, kascing, benih tomat ceri varietas 

“Tropical Ruby” pupuk NPK, air. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) non-faktorial dengan 

empat perlakuan, yaitu perlakuan kontrol 

(tanah salin tanpa perlakuan), perlakuan 

kascing, perlakuan kompos BSF, dan 

kombinasi perlakuan kascing dan kompos BSF. 

Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali. 

Parameter yang diamati meliputi serapan hara 

N dan P oleh tanaman, tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah bunga, berat buah per tanaman, 

dan bobot segar total. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Tanaman 

Pengukuran tinggi tanaman tomat ceri 

dilakukan secara rutin setiap minggu, dan hasil 

pengukuran tersebut disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman tomat ceri pada umur tanaman 7 HST -70 HST 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) pada umur (HST) 

7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 

Kompos BSF 

B1(180g) 15,83 18,17 27,83 34,00 51,00 77,33 84,00 97,67 106,33 117,50 

B2(360g) 16,00 18,50 28,17 36,83 60,75 78,00 93,33 111,67 124,00 127,67 

B3(540g) 16,00 19,27 29,50 37,17 62,00 81,00 100,33 116,00 129,50 139,33 

B4(720g) 16,67 19,67 30,17 39,00 62,00 86,33 104,33 116,00 134,00 146,00 

BNT 5% tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn 

T0 14,67 18,17 23,67 29,17 46,83 57,00 70,83 83,00 102,00 117,33 

Kascing 

K1(180g) 17,00 19,83 32,00 34,00 63,50 89,00 106,33 125,67 137,67 149,00 

K2(360g) 17,33 20,17 32,00 36,83 63,57 90,33 111,67 126,00 143,33 157,00 

K3(540g) 17,83 22,00 33,67 37,17 66,83 92,00 112,67 129,33 145,00 171,67 

K4(720g) 20,83 22,67 34,67 39,00 86,50 93,33 117,00 132,33 150,33 173,33 

BNT 5% tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn 

 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

perbedaan tidak nyata pada uji BNT 5%; tn = tidak nyata. 

 

Hasil analisa sidik ragam tinggi tanaman 

pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata 

tidak berbeda nyata pada bahan organik 

kompos BSF,dan Kascing pada interval umur 7 

HST-35 HST, dan rata-rata tertinggi 

diakibatkan oleh perlakuan kascing dengan 

pemberian 720 g pupuk yaitu pada umur 7 HST 

dengan tinggi 20,83 cm, dan umur 35 HST 

tinggi 86,50 cm sedangkan untuk hasil terendah 

diakibatkan oleh perlakuan kontrol pada T0 

dengan Tinggi tanaman pada 7 HST tinggi 

14,67cm, dan umur 35 HST tinggi 46,83cm. 

Hasil analisa sidik ragam tinggi tanaman 

pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata 

tidak berbeda nyata pada bahan organik 

kompos BSF,dan Kascing pada interval umur 

42 HST- 70 HST, dan rata- rata tertinggi 

dihasilkan oleh perlakuan kascing dengan 

pemberian 720g pupuk yaitu pada umur 7 HST 

dengan tinggi 93,33 cm, dan umur 70 HST 

tinggi 173,3 cm sedangkan untuk hasil terendah 

diakibatkan oleh perlakuan kontrol pada T0 

dengan Tinggi tanaman pada 42 HST tinggi 57 

cm, dan umur 70 HST tinggi 117,3cm. 
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Temuan dalam penelitian ini konsisten 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa penggunaan kompos BSF 

dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

tanaman, termasuk tinggi tanaman yang lebih 

baik dibandingkan dengan tanaman kontrol. 

Hal ini terjadi karena media tanam yang 

diperkaya dengan kompos BSF memiliki 

kandungan nutrisi yang lebih tinggi. Selain itu, 

observasi tinggi tanaman juga 

mengindikasikan adanya peningkatan tinggi 

tanaman ketika diberikan dosis pupuk kascing 

sebanyak 720g. Pupuk kascing mengandung 

berbagai unsur hara yang diperlukan oleh 

tanaman, seperti nitrogen (N), fosfor (P), 

kalium (K), dan kalsium (Ca), sehingga mampu 

menyuburkan tanah dengan meningkatkan 

kandungan nutrisi yang didukung oleh 

fitohormon (Nurindriana & Wicaksono, 2022; 

Rosalina et al., 2020). Nurrahmadhan et al. 

(2022) juga menegaskan bahwa pemberian 

pupuk kascing dapat meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman secara 

signifikan.

 

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun tanaman tomat ceri pada umur tanaman 7 HST- 70 HST 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) pada umur (HST) 

7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 

Kompos BSF 

B1(180g) 2,33 3,33 4,33 6,67 9,33 10,33 14,33 18,00 19,33 15,67 

B2(360 g) 2,67 3,67 4,67 7,33 9,33 10,67 16,67 18,00 21,67 23,67 

B3(540 g) 2,67 3,67 5,67 7,67 9,33 20,67 15,67 18,67 21,67 25,33 

B4(720 g) 3,00 3,67 5,67 7,67 10,00 10,67 16,00 19,00 22,00 25,67 

BNT 5% tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn 

T0 2,00 3,67 3,67 5,67 7,00 9,00 11,67 14,33 17,67 20,33 

Kascing 

K1(180g) 3,00 4,00 6,33 8,33 10,33 11,67 16,33 20,00 22,33 25,67 

K2(360g) 3,00 4,67 6,33 8,33 11,33 12,33 16,33 20,33 22,67 26,00 

K3(540g) 3,00 5,00 7,00 8,67 11,33 13,00 16,33 20,67 23,00 26,33 

K4(720g) 3,00 5,00 7,67 10,67 12,67 15,33 17,33 22,00 24,33 26,33 

BNT 5% tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

perbedaan nyata pada uji BNT 5%; tn = tidak nyata.

 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

tanaman tomat ceri umur 7-35 HST dengan 

perlakuan kompos BSF dan Kascing tidak 

berbeda nyata terhadap jumlah daun tanaman 

tomat ceri. Jumlah daun dengan rata-rata 

tertinggi dihasilkan oleh perlakuan kompos 

BSF dan kascing sebanyak 720 g pada 7-35 

HST. Namun pada perlakuan pemberian 

kascing dengan dosis berbeda (K1, K2, K3 dan 

K4) pada 7 HST tidak terdapat pertambahan 

jumlah daun. Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa tanaman tomat ceri umur 

42-70 HST dengan perlakuan kompos BSF dan 

Kascing tidak berbeda nyata terhadap jumlah 

daun tanaman tomat ceri. Jumlah daun dengan 

rata-rata tertinggi dihasilkan oleh perlakuan 

kompos BSF dan kascing sebanyak 720 g pada 

7-35 HST. 

Pemberian pupuk kascing menyebabkan 

peningkatan kandungan nitrogen dalam tanah, 

yang akan meningkatkan penyerapan nitrogen 

oleh tanaman. Peningkatan penyerapan 

nitrogen berkontribusi pada peningkatan 

kandungan klorofil dalam tanaman, yang 
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berdampak pada peningkatan laju fotosintesis. 

Peningkatan laju fotosintesis, pada gilirannya, 

berdampak pada peningkatan sintesis 

karbohidrat. Peningkatan sintesis karbohidrat 

yang disebabkan oleh peningkatan laju 

fotosintesis berkontribusi pada pertumbuhan 

vegetatif tanaman, termasuk tinggi tanaman 

dan pembentukan daun. Namun, pupuk kascing 

hanya memberikan kontribusi nutrisi nitrogen 

dalam jumlah yang terbatas, sehingga media 

tanam dengan pupuk kascing memiliki 

kandungan nitrogen yang rendah, yang dapat 

mengakibatkan pertumbuhan daun yang 

terbatas pada tanaman tomat ceri (Wahyudin & 

Irawan, 2019). Di sisi lain, kompos BSF 

mengandung nutrisi nitrogen (N), fosfor (P), 

dan kalium (K) dalam jumlah yang cukup 

tinggi, yang dapat berkontribusi pada

 peningkatan pertumbuhan daun pada 

tanaman tomat ceri. Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan jumlah daun 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya (Aurdal et al., 2022) yang 

menyimpulkan bahwa pemberian kompos tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

jumlah dan kualitas tanaman tomat yang 

dihasilkan. untuk memperbaiki struktur tanah, 

memiliki aerasi dan drainase yang baik serta 

dapat meningkatkan kemampuan tanah untuk 

menahan hara. Pemberian bahan organik 

hendaknya dilakukan pada musim kering guna 

menghindari waktu penggenangan dimusim 

hujan yang dapat menurunkan nilai redoks 

tanah (Aurdal et al., 2022; Purba et al., 2020; 

Zewde & Purba, 2022).

 

Tabel 3. Rata-rata jumlah bunga tanaman tomat ceri pada umur tanaman 42 HST-70 HST 

Perlakuan 
Jumlah Bunga pada umur (HST) 

42 49 56 63 70 

Kompos BSF      

B1 (180 g) 1,67 2,33 4,33 4,67 5,67 ab 

B2 (360 g) 2,00 2,67 4,33 5,00 7,33 cd 

B3 (540 g) 2,00 2,67 4,67 5,00 7,00 c 

B4 (720 g) 2,33 3,00 4,67 6,00 7,00 c 

BNT 5% tn tn tn tn 1,17 

T0 1,33 2,33 3,67 4,33 4,67 a 

Kascing      

K1 (180 g) 2,33 3,00 5,00 6,33        6,33 b 

K2 (360 g) 2,33 3,33 5,33 6,33        6,67 bc 

K3 (540 g) 2,67 3,33 5,67 6,67        8,00 de 

K4 (720 g) 2,67 3,33 6,33 7,00        8,67 e 

BNT 5% tn tn tn tn        1.17 

 Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

perbedaan nyata pada uji BNT 5%; tn = tidak nyata.

 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

tanaman tomat ceri umur 42-70 HST dengan 

perlakuan kompos BSF dan Kascing tidak 

berbeda nyata terhadap jumlah bunga tanaman 

tomat ceri. Dari hasil pengamatan dapat 

diketahui bahwa perlakuan B2 (360 g) dan K4 

(720 g) (Tabel 3) memberikan kecenderungan 

nilai rata-rata jumlah bunga terbanyak 

dibandingkan dengan perlakuan yang lain. 

Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam
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 jumlah bunga menunjukkan bahwa 

ketersediaan unsur hara yang mendukung 

proses pembungaan masih rendah. 

Diketahui bahwa pembungaan tanaman 

dapat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara 

seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). 

Kekurangan unsur-unsur tersebut dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman yang pada 

akhirnya mempengaruhi proses pembungaan 

(Nurrahmadhan et al., 2022; Purba et al., 2019).

 

Tabel 4. Rata-rata jumlah buah tanaman tomat ceri pada umur tanaman 56 HST 70 HST 

Perlakuan 
  Jumlah Buah pada umur (HST)  

56 63 70 

Kompos BSF    

B1 (180 g) 1,00 1,33 1,00 a 

B2 (360 g) 1,00 1,33 1,66 ab 

B3 (540 g) 1,00 1,33 1,33 a 

B4 (720 g) 1,33 1,33 2,33 bc 

BNT 5% tn tn 0,85 

T0 1,00 1,00 0,85 

Kascing    

K1 (180 g) 1,33 1,33 1,33 a 

K2(360 g) 1,33 1,67 1,33 a 

K3 (540 g) 1,33 1,67 1,00 a 

K4 (720 g) 1,67 2,00 3,00 c 

BNT 5%  tn  tn 0,85 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

perbedaan nyata pada uji BNT 5%; tn = tidak nyata.

 

Hasil analisisragam menunjukkan 

bahwa tanaman tomat ceri umur 56-70 HST 

dengan perlakuan kompos BSF dan Kascing 

tidak berbeda nyata terhadap jumlah buah 

tanaman tomat ceri. Dari hasil pengamatan 

dapat diketahui bahwa perlakuan B4 (720 g) 

dan K4 (720 g) (Tabel 4) memberikan 

kecenderungan nilai rata-rata jumlah buah 

terbanyak dibandingkan dengan perlakuan 

yang lain. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

penggunaan kompos BSF dan kascing 

memberikan dukungan yang baik dalam 

pembentukan buah pada tanaman tomat ceri. 

Pembentukan buah yang terjadi dapat 

disebabkan oleh ketersediaan nutrisi yang 

mencukupi bagi tanaman tomat ceri pada 

media tersebut selama fase pertumbuhan. 

Pertumbuhan tanaman pada periode vegetatif 

memiliki keterkaitan dengan jumlah bunga dan 

buah yang dihasilkan. Faktor-faktor vegetatif 

seperti tinggi tanaman, jumlah cabang, dan 

jumlah daun memiliki pengaruh terhadap 

faktor generatif seperti bunga dan buah yang 

dihasilkan (Darmanto & Setiawan, 2021; 

Muliarta & Purba, 2020; Nurrahmadhan et al., 

2022). 

Efektivitas Kascing dan Kompos BSF 

(Black Soldier Fly) Karakteristik memodelkan 

hubungan antara satu variabel dependen 

dengan satu variabel independen. Metode ini 

memungkinkan kita untuk menjelaskan

 variabel dependen berdasarkan 

variabel independennya. Dalam analisis 

regresi, hubungan antara variabel tersebut 

diasumsikan bersifat linier, artinya perubahan 
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pada variabel independen akan mengakibatkan 

perubahan pada variabel dependen dengan 

besaran yang tetap (Atzori et al., 2021; Chang 

et al., 2021; Darmanto & Setiawan, 2021).

Gambar 1. Grafik hubungan C-organik dengan N 

 

Hasil yang didapatkan pada uji Regresi 

linear antara parameter C-organik dengan N 

disajikan pada Gambar 1 Hasil yang didapat 

pada persentase C- organik dengan N 

mendapatkan hasil yaitu 0,32, hal ini memiliki 

arti bahwa antara kedua parameter tersebut 

memiliki tingkat keeratan yang tinggi jika N 

ditambahkan akan mengandung C-organik 

yang semakin tinggi. 

 

 
Gambar 2. Grafik hubungan C-organik dengan P
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Gambar 3. Grafik hubungan C-organik dengan Na-dd 

 

Hasil yang didapatkan pada uji Regresi 

linear antara parameter C-organik dengan P 

disajikan pada Gambar 2 Hasil yang didapat 

pada persentase C- organik dengan N 

mendapatkan hasil yaitu 0,19, hal ini memiliki 

arti bahwa antara kedua parameter tersebut 

memiliki tingkat keeratan yang tinggi jika P 

ditambahkan akan mengandung C-organik 

yang semakin tinggi.Hasil yang didapatkan 

pada uji Regresi linear antara parameter C-

organik dengan Na-dd disajikan pada Gambar 

3 Hasil yang didapat pada persentase C- 

organik dengan Na-dd mendapatkan hasil yaitu 

0,60, hal ini memiliki arti bahwa antara kedua 

parameter tersebut memiliki tingkat keeratan 

yang rendah, Na merupakan unsur hara 

fungsional yang ketersediaannya dapat 

membantu unsur K dalam tanah. Nilai N-add 

yang sedikit dalam tanah tidak akan 

mempengaruhi kesuburan di tanah tersebut. 

 

 
Gambar 4. Grafik hubungan C-organik dengan pH 
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Gambar 5. Grafik hubungan N dan P tersedia pada tanaman 

 

Hasil yang didapatkan pada uji Regresi 

linear antara parameter C-organik dengan pH 

disajikan pada Gambar 4 Hasil yang didapat 

pada persentase C- organik dengan pH 

mendapatkan hasil yaitu 0,56, hal ini memiliki 

arti bahwa antara kedua parameter tersebut 

memiliki tingkat keeratan yang tinggi jika C- 

Organik ditambahkan akan menstabilkan 

kandungan pH. 

 

Kandungan N dan P pada Tanaman 

Hasil yang didapatkan pada uji Regresi 

linear antara N dan P Tersedia pada Tanaman 

disajikan pada Gambar 5 Hasil yang didapat N 

dan P Tersedia pada Tanaman mendapatkan 

hasil yaitu 0,86, hal ini memiliki arti bahwa 

antara kedua parameter tersebut memiliki 

tingkat keeratan yang rendah, Meningkatnya 

kemampuan tanah dalam menyuplai nitrogen 

ada kaitannya dengan kemampuan bahan 

organik yang diberikan dalam menyediakan 

nitrogen tersedia bagi tanaman yang dihasilkan 

oleh Kascing dan kompos BSF, dan juga 

berpengaruh pada timbangan hasil berat basah 

dan berat kering, karena kandungan unsur hara 

bahan organik yg semakin banyak pada 

tanaman juga mempengaruhi berat basah dan 

kering disajikan pada gambar 6. 

Penambahan pupuk kascing dan kompos 

BSF pada tanaman tomat ceri memberikan efek 

positif terhadap peningkatan berat basah dan 

berat kering tanaman. Hal ini berkaitan erat 

dengan peningkatan serapan nitrogen oleh 

tanaman. Dengan peningkatan serapan 

nitrogen, kebutuhan tanaman akan nitrogen 

pada fase vegetatif terpenuhi, sehingga 

mengakibatkan peningkatan biomassa tanaman 

secara keseluruhan  (Fahmi, 2015; Kartini, 

2019; Wahyudin & Irwan, 2019). 

 

Uji Korelasi 

Korelasi pada dasarnya merupakan nilai 

suatu hubungan dari satu hal dengan hal yang 

lain. Hubungan antar hal yang berbeda dapat 

dilihat dari rentang nilai yang didapatkan 

melalui perhitungan. Dari hasil analisis 

korelasi, diperoleh suatu nilai yang dikenal 

sebagai koefisien korelasi. Koefisien korelasi 

dapat memiliki nilai positif atau negatif, dan 

rentang nilai koefisien korelasi berkisar antara 

-1 hingga +1. Data penelitian yang telah 

didapatkan diolah dengan menggunakan Ms. 

Excel dengan menggunakan rumus pearson. 

Interpretasi korelasi ditunjukkan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil korelasi 

 

Hasil yang didapatkan pada uji korelasi 

antara parameter pH dengan C- organik 

disajikan pada Gambar 4.13. Hasil yang 

didapat 0,55, hal ini memiliki arti bahwa antara 

kedua parameter tersebut memiliki tingkat 

korelasi sedang,dan pH dengan Na-dd 

memiliki hasil 0,93 korelasi sangat tinggi 

karena semakin pH baik akan menurunkan Na-

dd. Hubungan antara pH dengan Kandungan 

N,dan P tanaman yaitu 0,60, dan 0,49 yang 

artinya korelasi yang didapat sedang, semakin 

pH netral akan semakin mempermudah 

penyerapan unsur hara. Unsur hara N,dan P 

pada tanaman juga mempengaruhi jumlah buah 

yaitu hasil korelasi yang didapatkan 0,86,dan 

0,83 yang berarti korelasi Tinggi. 

 

 
Gambar 6. Grafik hubungan berat basah dan berat kering pada tanaman 

 

SIMPULAN  

 

Perlakuan bahan organik kompos BSF 720 

g berpengaruh terhadap kandungan 

karakteristik tanah yaitu pada pH yang sudah 

tidak masam, dan C- organik, sedangkan pupuk 

kascing yang berpengaruh pada kandungan 

karakteristik tanah yaitu kascing 720 g 

mempengaruhi kandungan N,P,dan Na-dd. 

Perlakuan bahan organik kompos BSF 720 g 

dan pupuk Kascing 720 g dengan hasil tertinggi 

pada serapan hara N, P pada tanaman, 

  
pH 

C-Organik  

(%) 

Na-dd 

(cmol(+)  Kg-1 

N  

Tanaman 

P  

Tanaman 

J. 

Buah 
BB BK 

pH  1        

C-Organik (%) 0.55 1       

Na-dd (cmol. 

Kg-1) 0.93 0.56 1      

N-Tanaman  0.60 0.48 0.83 1     

P-Tanaman 0.49 0.43 0.70 0.94 1    

J.Buah 0.23 0.03 0.50 0.81 0.78 1   

BB 0.86 0.58 0.90 0.86 0.83 0.54 1  

BK 0.58 0.62 0.66 0.77 0.83 0.47 0.83 1 
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pertumbuhan dan produksi tomat ceri 

dibandingkan dengan tanaman kontrol. 

Perlakuan bahan organik kascing berpengaruh 

terhadap tinggi, jumlah daun, bunga, dan bunga 

hasil tertinggi dihasilkan pada kascing 720 g. 

Perlakuan kascing juga berpengaruh nyata 

pada berat basah dan berat kering tanaman 

dengan kascing 720 g,dan Perlakuan kompos 

BSF berpengaruh nyata terhadap buah yg 

dihasilkan dengan kompos BSF 360 g, karena 

terdapat faktor luar yang mempengaruhi seperti 

hama yang merusak bunga berakibat bunga 

tidak menghasilkan buah yg sempurna. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan 

adanya penelitian lebih lanjut dengan 

peningkatan dosis BSF dan kascing diatas 720g 

agar diperoleh dosis optimum/ maksimumnya. 
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